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ABSTRAK
Semut hitam Dolichoderus thoracicus (Smith) (Hymenoptera: Formicidae) merupakan salah satu 
agens hayati yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama penggerek buah kakao Conopomorpha 
cramerella dan Helopeltis sp. Di dalam aplikasinya, diperlukan populasi semut hitam yang tinggi 
untuk secara efektif mencegah serangan C. cramerella, sehingga untuk mengembangkan populasi 
semut harus membuat sarang semut di perkebunan. Kepadatan populasi semut hitam pada tiga jenis 
sarang permanen dan satu sarang tidak permanen diamati perkembanganya selama 3 bulan. Setiap 
bulan, lima sarang dari masing-masing jenis diambil secara acak kemudian dihitung semua fase 
semut hitam yang berada di dalam sarang. Sarang permanen akan menyangga kepadatan populasi 
semut selama beberapa tahun dan kepadatan populasi semut hitam lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan sarang yang terbuat dari daun kakao kering saja. Sarang permanen terbuat dari 75 lembar 
daun kakao kering yang dimasukkan ke dalam kantong plastik yang sudah diberi lubang ventilasi. 
Dalam jangka panjang sarang semut hitam permanen biayanya lebih ekonomis dibandingkan sarang 
semut yang dibuat hanya dari daun kakao kering karena tidak selalu diperlukan pergantian. Sarang 
semut permanen juga akan menjamin mempertahankan kepadatan populasi semut hitam stabil.
Kata kunci: Dolichoderus thoracicus, sarang permanen, sarang tidak permanen, daun kakao,
kantong poliester
ABSTRACT 
Black ants, Dolichoderus thoracicus (Smith) (Hymenoptera: Formicidae) is one of the biological 
agents that can be used to control the cocoa pod borer Conopomorpha cramerella and Helopeltis 
sp. To effectively prevent C. cramerella infestation, high population of black ants are required. 
Population growth of black ants in three types of permanent nests and non permanent nest were 
observed during 3 months. Every month, five nests of each type were taken at random and then all 
stadia were calculated. The permanent nests will support ant population for some years and the black 
ant population per nest is higher when compared to nest made of dried cocoa leaves only. Permanent 
nests are made of 75 pieces of dried cocoa leaves which are placed in plastic bags with ventilation 
holes. In the longer term permanent black ant nests are more cost effective then ant nests which have 
been made from only dried leaves because frequent replacement is not required.  Permanent ant 
nests will also ensure a stable black ant population is maintained.
Key words: Dolichoderus thoracicus, permanent nest, non permanent nest, cocoa leaves,
polyester bag
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PENDAHULUAN
Hama penggerek buah kakao (PBK) Cono-
pomorpha cramerella Snellen (Lepidoptera: Gra-
cillaridae) dan Helopeltis sp. (Miller) (Hemiptera: 
Miridae) adalah hama yang serius di perkebunan 
kakao PT. London Sumatra Indonesia Tbk 
(Lonsum) dan pada tanaman kakao umumnya. 
Serangan hama PBK dapat menurunkan produksi 
mencapai 60-80% (Wardojo 1980), sedangkan 
hama Helopeltis sp. menurunkan produksi sekitar 
36-75% (Wardojo 1988).
Semut hitam, Dolichoderus thoracicus (Smith) 
(Hymenoptera; Formicidae) diketahui sebagai agen 
pengendali hayati hama PBK (Ho & Khoo 1994; 
See & Khoo 1996; Saleh 2003) dan Helopeltis sp. 
(Bakri et al. 1986; Way & Khoo 1989a; Giesberger 
1993; Saleh & Abu Hassan 2001).
Semut hitam telah dikembangkan secara 
komersial di kebun-kebun kakao  Lonsum di 
Sumatera sejak tahun 1983 (Bakri et al. 1986; 
Graham 1991; Syed & Saleh 1991; Saleh & Abu 
Hassan 2001). Di kebun kakao Treblasala, Jawa 
timur, penggunaan kimia untuk pengendalian 
Helopeltis dan PBK sangat rendah atau terbatas 
pada areal yang belum menghasilkan kerena semut 
hitam telah berkembang (Sulistyowati et al. 2006). 
Populasi semut hitam yang tinggi diperlukan 
untuk mengendalikan serangan PBK secara efektif, 
disertai dengan panen sering dan penguburan 
kulit buah kakao (Ho 1994;  Saleh et al. 2006). 
Saleh dan Abu Hassan (2001) mengamati bahwa 
populasi semut hitam yang stabil dan dapat 
mengendalikan PBK bila lebih dari 70% buah 
kakao yang dipanen terdapat kutu putih. Semut 
hitam, D. thoracicus hidup bersimbiosis dengan 
kutu putih Cataenococcus hispidus (Morrison) 
(Homoptera: Pseudococcidae) (Ho & Khoo 1997).
Sarang semut hitam yang digunakan di 
perkebunan kakao Lonsum adalah sarang yang 
dibuat dari 75 lembar daun kakao kering yang 
diikat dengan tali plastik. Sarang ini hanya dapat 
bertahan sekitar 1 tahun dan harus diganti dengan 
sarang baru untuk mempertahankan kestabilan 
kepadatan populasi semut hitam. Keberadaan 
sarang semut buatan yang baik pada tanaman 
kakao sangat menentukan kestabilan kepadatan 
populasi semut hitam pada areal kakao (Saleh 
2003; Saleh et al. 2006).
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
keefektifan dari berbagai jenis sarang semut 
buatan yang dapat bertahan lama dan ekonomis. 
BAHAN DAN METODE
Lokasi penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 
sampai April 2010 di Perkebunan Bah Lias, dan 
Bah Lias Research Station (BLRS) PT Lonsum 
di Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara, 
99º15’36”-99º21’36” Bujur Timur dan 3º8’24”-
3º13’24” Lintang Selatan dengan ketinggian 
32 m diatas permukaan laut. Data meteorologi 
tahun 2010 tercatat, curah hujan pertahun 1.786 
mm, rata-rata temperatur 27,35ºC dan kelembaban 
85% .
Persiapan berbagai media untuk sarang semut
Pengamatan kepadatan populasi semut hitam 
pada empat jenis sarang dilakukan pada klon kakao 
yang ditanam pada tahun 1984 dengan kerapatan 
saat ini 550 pohon per ha. Sebagai naungan adalah 
tanaman kelapa dengan kerapatan 38 pohon/ha. 
Empat jenis sarang semut yang diamati terdiri 
dari satu sarang tidak permanen dan tiga sarang 
permanen. Sarang yang tidak permanen dibuat 
dari 75 lembar daun kakao kering (DKK) dan pada 
bagian atas ditutup dengan dua lembar daun kakao 
kering kemudian diikat dengan tali plastik (Gambar 
1a). Sarang permanen terdiri dari: (i). Sarang dibuat 
dengan memasukkan 75 lembar daun kakao kering 
ke dalam kantong poliester (KP) berukuran 35 cm 
x 40 cm x 0.02 mm dan diberi lubang ventilasi 
sebanyak 30-40 (Gambar 1b), (ii). Sarang dibuat 
dengan memasukkan susunan 75 lembar daun 
kakao kering ke dalam kantong plastik putih yang 
transparan (KPP) berukuran 36 cm x 50 cm x 0.02 
mm yang diberi lubang ventilasi 40-50 (Gambar 
1c), dan (iii). Sarang dibuat dengan memasukkan 
susunan 75 lembar daun kakao kering ke dalam 
kantong plastik hitam (KPH), biasa dipakai untuk 
pembibitan kelapa sawit berukuran 20 cm x 50 cm 
x 0.2 mm dan mempunyai lobang ventilasi ± 50 
(Gambar 1d).
Penempatan sarang semut
Lima belas pohon dipilih secara acak pada 
areal kakao 2 ha yang ada populasi semut hitam. 
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Pada setiap pohon diletakkan masing-masing satu 
sarang dari keempat jenis pada cabang-cabang 
pohon kakao, sehingga jumlah setiap jenis sarang 
adalah 15. Kepadatan populasi semut dari setiap 
jenis sarang dihitung pada waktu satu, dua dan tiga 
bulan setelah diletakkan pada pohon kakao. Setiap 
pengamatan diambil 5 sarang semut dari masing-
masing jenis secara acak dan dimasukkan kedalam 
kantong plastik (50 cm x 60 cm) yang terpisah, 
kemudian dibawa ke insektari dan dimasukkan 
ke dalam lemari es. Semua stadium semut (telur, 
larva, pupa dan dewasa) dihitung dan dicatat sesuai 
dengan jenis sarang, 5 sarang dari masing-masing 
jenis (sebagai ulangan), dan waktu pengamatan. 
Analisis statistik
Pengambilan sampel empat jenis sarang 
diulang lima kali dan percobaan disusun dalam 
rancangan acak kelompok (RAK). Data percobaan 
diolah dengan analisis varian satu jalur dengan 
program GenStat Edisi 14. Pembedaan kepadatan 
populasi semut diantara sarang, dilakukan dengan 
uji beda jarak terkecil (LSD). 
HASIL
Dari hasil setiap pengamatan, terlihat kepadatan 
populasi semut hitam bervariasi pada keempat 
sarang yang dicoba. Kepadatan populasi semut 
hitam meningkat dalam semua sarang permanen 
dan berbeda nyata dengan kepadatan populasi 
semut hitam di dalam sarang tidak permanen yang 
dibuat dari daun kakao kering, DKK (pada bulan 
pertama; P<0,031, bulan kedua; P<0,007 dan 
bulan ketiga; P<0,001). Sebaliknya, kepadatan 
populasi semut hitam pada sarang tidak permanen 
(DKK) menurun pada bulan pengamatan kedua 
dan ketiga. Kepadatan populasi semut hitam tidak 
berbeda nyata di antara sarang permanen pada 
ketiga bulan pengamatan (Gambar 2 dan Tabel 1, 
2 dan 3).
Pada satu bulan pertama pengamatan sudah 
terdapat variasi kepadatan populasi semut hitam 
di dalam setiap jenis sarang. Kepadatan populasi 
semut terbanyak terdapat pada sarang semut dari 
kantong plastik hitam (KPH) 39.769 individu 
diikuti dengan sarang semut dari kantong poliester 
Gambar 1.  Berbagai bahan sarang semut hitam Dolichoderus thoracicus. A: sarang tidak permanen dari daun 
kakao kering (DKK); B: sarang permanen dari kantong polyester (KP); C: kantong plastik putih 
(KPP); dan D: kantong plastik hitam (KPH).
A B C D
Gambar 2. Populasi semut hitam dalam jenis sarang yang berbeda pada tiga bulan pengamatan. 
66
DKK KP KPP KPH
Saleh: Sarang permanen Dolichoderus thoracicus
Ta
be
l 2
. K
ep
ad
at
an
 p
op
ul
as
i f
as
e 
se
m
ut
 h
ita
m
 d
al
am
 je
ni
s s
ar
an
g 
ya
ng
 b
er
be
da
 p
ad
a 
2 
bu
la
n 
pe
ng
am
at
an
67
D
au
n 
ka
ka
o 
ke
rin
g 
(D
K
K
)
K
an
to
ng
 p
ol
ie
st
er
 (K
P)
K
an
to
ng
 p
la
st
ik
 p
ut
ih
 (K
PP
)
K
an
to
ng
 p
la
st
ik
 h
ita
m
 (K
PH
)
LS
D
 (5
%
)
Sa
ra
ng
3.
19
4 
± 
   
50
5,
0 
a
3.
70
5 
± 
   
69
8,
4 
a
6.
72
2 
± 
   
81
5,
3 
b
9.
84
5 
± 
1.
47
5,
0 
c
2.
61
7,
4
1.
22
8 
± 
83
6,
4 
a
3.
36
5 
± 
92
4,
7 
a
2.
82
6 
± 
88
7,
3 
a
3.
44
6 
± 
48
2,
1 
a
2.
40
6,
8
1.
81
1 
± 
1.
46
1,
5 
a
4.
27
1 
± 
1.
29
6,
4 
a
3.
43
4 
± 
1.
03
5,
9 
a
3.
53
8 
± 
  5
91
,4
 a
2.
91
5,
5
  8
.0
45
 ±
 3
.2
53
,6
 a
22
.2
18
 ±
 1
.7
10
,5
 b
18
.1
31
 ±
 3
.1
26
,8
 b
22
.7
29
 ±
 3
.9
00
,7
 b
9.
93
3.
0
  9
5 
± 
37
,5
 a
22
7 
± 
31
,3
 a
21
8 
± 
76
,3
 a
20
8 
± 
50
,8
 a
15
8,
2
14
.3
73
 ±
 5
.5
06
,7
 a
33
.7
86
 ±
 3
.3
70
,7
 b
31
.3
32
 ±
 5
.5
76
,4
 b
39
.7
69
 ±
 5
.5
52
,7
 b
16
.4
96
,5
Te
lu
r
La
rv
a
Pu
pa
Pe
ke
rja
R
at
u
To
ta
l
Ta
be
l 1
. K
ep
ad
at
an
 p
op
ul
as
i f
as
e 
se
m
ut
 h
ita
m
 d
al
am
 je
ni
s s
ar
an
g 
ya
ng
 b
er
be
da
 p
ad
a 
1 
bu
la
n 
pe
ng
am
at
an
A
ng
ka
-a
ng
ka
 p
ad
a 
ko
lo
m
 y
an
g 
sa
m
a 
ya
ng
 d
iik
ut
i o
le
h 
hu
ru
f y
an
g 
sa
m
a 
m
en
un
ju
ka
n 
tid
ak
 b
er
be
da
 n
ya
ta
 m
en
ur
ut
 u
ji 
LS
D
 5
%
D
au
n 
ka
ka
o 
ke
rin
g 
(D
K
K
)
K
an
to
ng
 p
ol
ie
st
er
 (K
P)
K
an
to
ng
 p
la
st
ik
 p
ut
ih
 (K
PP
)
K
an
to
ng
 p
la
st
ik
 h
ita
m
 (K
PH
)
LS
D
 (5
%
)
Sa
ra
ng
  1
.3
44
  ±
  4
78
,9
 a
14
.4
20
 ±
 2
.4
00
,3
 b
  9
.4
04
 ±
 3
.1
83
,6
 b
14
.3
13
 ±
 3
.1
92
,4
 b
  7
.1
17
,0
   
45
7 
± 
  1
63
,2
 a
6.
01
6 
± 
1.
25
8,
3 
b
3.
28
1 
± 
1.
06
0,
8 
ab
5.
69
0 
± 
1.
47
6,
1 
b
2.
85
9,
0
   
 4
40
 ±
   
15
8,
3 
a
8.
21
4 
± 
1.
73
7,
6 
b
6.
45
1 
± 
2.
36
0,
3 
b
7.
81
1 
± 
2.
29
4,
7 
b
4.
22
7,
7
  3
.7
61
 ±
 1
.2
88
,5
 a
25
.1
96
 ±
 7
.9
70
,2
 b
17
.4
78
 ±
 7
.5
76
,8
 a
b
31
.2
52
 ±
 7
.8
59
,5
 b
17
.1
06
.4
  3
3 
± 
17
,4
 a
31
5 
± 
75
,1
 b
20
1 
± 
64
,9
 b
28
6 
± 
82
,9
 b
15
6,
3
  6
.0
35
 ±
   
2.
02
1,
6 
a
54
.1
61
 ±
 1
3.
02
8,
7 
b
36
.8
16
 ±
 1
2.
34
2,
4 
b
59
.3
52
 ±
 1
4.
16
8,
5 
b
29
.1
47
.7
Te
lu
r
La
rv
a
Pu
pa
Pe
ke
rja
R
at
u
To
ta
l
A
ng
ka
-a
ng
ka
 p
ad
a 
ko
lo
m
 y
an
g 
sa
m
a 
ya
ng
 d
iik
ut
i o
le
h 
hu
ru
f y
an
g 
sa
m
a 
m
en
un
ju
ka
n 
tid
ak
 b
er
be
da
 n
ya
ta
 m
en
ur
ut
 u
ji 
LS
D
 5
%
D
au
n 
ka
ka
o 
ke
rin
g 
(D
K
K
)
K
an
to
ng
 p
ol
ie
st
er
 (K
P)
K
an
to
ng
 p
la
st
ik
 p
ut
ih
 (K
PP
)
K
an
to
ng
 p
la
st
ik
 h
ita
m
 (K
PH
)
LS
D
 (5
%
)
Sa
ra
ng
  2
.7
23
 ±
 1
.1
84
,6
 a
13
.5
60
 ±
   
83
8,
1 
b
10
.4
26
 ±
 1
.5
28
,9
 b
12
.7
36
 ±
 1
.6
47
,1
 b
3.
66
9,
8
   
78
9 
± 
34
0,
2 
a
4.
81
9 
± 
32
9,
1 
b
3.
71
1 
± 
58
8,
8 
b
4.
88
4 
± 
78
7,
7 
b
1.
13
9,
3
1.
09
9 
± 
  3
01
,4
 a
6.
67
4 
± 
  6
95
,4
 c
4.
43
0 
± 
1.
00
6,
3 
b
7.
63
9 
± 
  9
39
,3
 c
1.
94
7,
0
  3
.9
95
 ±
   
 5
20
,3
 a
32
.3
53
 ±
 1
.9
73
,7
 b
23
.6
73
 ±
 7
.3
36
,4
 b
32
.9
18
 ±
 5
.9
75
,4
 b
14
.4
45
,7
  1
2 
± 
  1
,2
 a
24
7 
± 
22
,9
 b
15
2 
± 
46
,0
 b
25
3 
± 
64
,3
 b
10
8,
0
  8
.6
19
  ±
  2
.2
72
,2
 a
57
.6
53
 ±
   
3.
03
0,
4 
b
42
.3
92
 ±
 1
0.
33
8,
2 
b
58
.4
30
 ±
   
8.
54
1,
9 
b
19
.2
11
,2
Te
lu
r
La
rv
a
Pu
pa
Pe
ke
rja
R
at
u
To
ta
l
Ta
be
l 3
. K
ep
ad
at
an
 p
op
ul
as
i f
as
e 
se
m
ut
 h
ita
m
 d
al
am
 je
ni
s s
ar
an
g 
ya
ng
 b
er
be
da
 p
ad
a 
3 
bu
la
n 
pe
ng
am
at
an
A
ng
ka
-a
ng
ka
 p
ad
a 
ko
lo
m
 y
an
g 
sa
m
a 
ya
ng
 d
iik
ut
i o
le
h 
hu
ru
f y
an
g 
sa
m
a 
m
en
un
ju
ka
n 
tid
ak
 b
er
be
da
 n
ya
ta
 m
en
ur
ut
 u
ji 
LS
D
 5
%
Jurnal Entomologi Indonesia, September 2012, Vol. 9, No. 2, 64-70
(KP) 33.786 individu dan sarang semut dari 
kantong plastik putih (KPP) 31.332 individu dan 
yang terendah pada sarang daun kakao kering 
(DKK) 14.373 individu. Total fase larva, pupa dan 
ratu tidak berbeda nyata pada  semua jenis sarang, 
sedangkan total stadium pekerja sangat berbeda 
di antara sarang tidak permanen dengan sarang 
permanen, tetapi stadium telur tidak berbeda nyata 
di antara sarang DKK dengan KP (Tabel 1).
Kepadatan populasi semut meningkat pada tiga 
jenis sarang permanen KPH (59.352 individu), 
KP (54.161 individu) dan KPP (36.352 individu), 
sedangkan total semut pada sarang  tidak permanen 
DKK (6.035 individu) menurun pada bulan kedua 
pengamatan. Jumlah fase telur, larva, pupa dan 
ratu semut hitam sangat berbeda di antara sarang 
yang permanen dan tidak permanen (DKK) kecuali 
stadium larva dan pekerja pada sarang permanen 
KPP (Tabel 2) .
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pada bulan 
ketiga terlihat kepadatan populasi semut hitam pada 
sarang yang terbuat dari  KP (57.653 individu), 
KPP (42.392 individu) dan DKK (8.619 individu) 
meningkat dari pengamatan sebelumnya kecuali 
total semut pada sarang KPH (58.430 individu). 
Walaupun begitu perbedaan di antara total semua 
stadium semut pada sarang DKK jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan jenis sarang lainnya.
PEMBAHASAN
Semut hitam menyenangi sarang permanen 
yang terbuat dari susunan daun kering kakao 
yang dimasukan ke dalam kantong poliester, 
plastik hitam dan plastik putih sehingga kepadatan 
populasinya 2 kali lebih tinggi dari kepadatan 
populasi semut di dalam sarang daun kakao (tidak 
permanen). Semut hitam lebih menyukai pada 
sarang permanen kerena kondisi di dalam sarang 
berongga dan teduh (Kalshoven 1981; Saleh et 
al. 2006). Semut hitam bersarang secara alamiah 
di antara helaian daun-daun, pelepah daun yang 
berada di atas pohon (Attygalle et al. 1998; 
Graham 1991; Delabie et al. 2007) dan dapat 
juga bersarang pada lipatan daun, seludang bunga 
kelapa (Kalshoven 1981), sehingga pada tanaman 
kakao yang mempunyai pelindung kelapa, semut 
hitam mudah berkembang dan stabil (Way & 
Khoo 1989b). Sarang buatan sangat berguna 
dalam pengembangan semut hitam (Kheong 1999; 
Saleh et al. 2006) selain itu berfungsi menstabilkan 
populasi yang diperlukan dalam pengendalian 
hama PBK (Saleh 2003; Saleh et al. 2006). 
Walaupun begitu populasi selalu berfluktuasi 
bergantung dari pada ketersediaan makanan, 
musuh alami, lingkungan dan iklim (Way & Khoo 
1989b; Ho & Khoo 1994).
Kepadatan populasi total semut pada sarang 
permanen tidak berbeda nyata diataranya pada 
pengamatan bulan pertama hingga ke tiga. Hal 
ini disebabkan kondisi di dalam sarang permanen 
sama yaitu susunan lembaran daun kakao yang 
kering dan berongga di antara susunan daun. 
Selain itu menunjukan bahwa bahan kantong 
yang dipakai tidak mempengaruhi suhu di dalam 
kantong sarang kerena dibuat lobang ventilasi 
yang cukup. Saleh (2011) menambahkan bahwa 
sarang permanen yang terbuat dari susunan daun 
kakao kering di dalam kantong poliester bertahan 
lebih dari 4 tahun dan kepadatan populasi semut 
stabil (Lampiran 1a) dan daun tidak mengalami 
pelapukan (Lampiran 1b), sedangkan sarang yang 
terbuat dari daun kakao kering hanya bertahan 
1 tahun bila menggunakan tali plastik yang 
berkualitas baik tetapi daun akan rapuh karena 
terkena hujan dan panas matahari (Lampiran 2).
Sarang semut hitam permanen yang terbuat 
dari kantong plastik hitam (KPH) dan kantong 
plastik putih (KPP) dapat direkomendasikan 
dipakai secara komersil kerena harganya lebih 
ekonomis.
KESIMPULAN
Kepadatan populasi semut hitam pada 3 jenis 
sarang semut permanen lebih tinggi dari sarang 
semut tidak permanen.
Dalam jangka panjang sarang semut hitam 
permanen biayanya lebih ekonomis dibandingkan 
sarang semut yang dibuat hanya dari daun kakao 
kering karena tidak selalu diperlukan pergantian. 
Sarang semut permanen juga akan menjamin 
mempertahankan kepadatan populasi semut hitam 
stabil.
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Lampiran 1.  Kondisi sarang semut dari kantong poliester setelah 4 tahun. A: kondisi kantong poliester, B: kondisi 
daun kakao.
Lampiran 2.  Kondisi sarang daun kakao setelah 1 tahun.
A B
LAMPIRAN GAMBAR
